5.1

BAB V PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan proses pembahasan yang telah dilakukan untuk

menjawab perincian masalah dan tujuan penelitian, ada beberapa hal yang dapat

disimpulkan:

1.

Karakteristik Pedagang Kaki Lima di Kawasan Tembolak Pelangi Kota
Mataram, dapat disimpulkan bahwa variasi Jenis Usaha, Waktu Berdagang,
Lokasi Beradagang, Sarana Usaha merupakan hal utama yang memengaruhi
karakterisrik mereka. Selain itu interaksi dengan lingkungan sekitar juga
memainkan peran vital dalam membentuk pola prilaku pedagang, termasuk

hubungan dengan konsumen dan pedagang lain.

. Berdasarkan Karakteristik Pedagang Kaki Lima di Kawasan Tembolak

Pelangi Kota Mataram, Bentuk upaya penataan Pedagang Kaki Lima (PKL)
hal ini antara lain reposisi pedagang kaki lima (PKL), mengolah kawasan
semula yang menggunakan bahu jalan/badan jalan ke kawasan yang aman
dari bahu jalan/badan jalan dengan menambah kawasan parkir dengan tujuan
agar pembeli berhenti pada lokasi yang tepat dengan tujuan agar tidak

meninggalkan kendaraan pada badan jalan.

5.2 Saran

Mengingat dampak penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam

penelitian ini, ada beberapa gagasan yang dapat dikemukakan peneliti, antara lain:

1.

Melihat berbagai sifat pedagang kaki lima (PKL) yang tidak efisien,
diharapkan pemerintah daecrah memperhatikan hal tersebut dan berupaya
mendesain ulang Pedagang Kaki Lima (PKL) sesuai dengan konsep yang
telah dijelaskan sebelumnya.

Bagi peneliti yang meneliti pedagang kaki lima (PKL) di jalan bypass,
akan lebih baik pertimbangkan untuk menjelajahi seluruh wilayah atau
lahan kosong di sekitar jalan akibat aktivitasl dan perilaku pedagang kaki
lima (PKL) yang tidak terkoordinasi, hal ini secara tidak langsung akan
merusak iklim dan mengganggu pengguna jalan tersebut. Oleh karena itu,
penelitian ini menghasilkan pedoman bagi para Pedagang Kaki IIma

(PKL) itu sendiri.
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